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Abstract. Cassava production not only produces tubers, but also produces waste, one
of which is cassava stems. So far, the waste of cassava stems has not been widely used
by farmers, so that after the cassava is harvested, the cassava stems are just left lying
on the ground. This study aims to reduce cassava stem waste through size reduction
using a cassava stem chopper (Rabakong) with variations in engine speed per minute
(RPM). This research was carried out at the Agricultural Equipment and Machinery
Power Laboratory, Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agriculture,
University of Lampung in May - June 2023. The treatment used 3 variations of RPM
namely 800, 1000, and 1400 where each used 3 different amounts of input, and each
RPM was repeated 3 times. The number of inputs used is the input of 3 sticks, 4 sticks,
and 5 sticks. The results showed that chopping using the RPM setting of 1400 and the
input amount of 4 cassava sticks had the best working capacity with a value of
194.448 kg/hour. Lowest fuel consumption by using the RPM setting of 800 and the
number of inputs of 3 sticks with a value of 1,073 liters/hour.
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1. Pendahuluan

Singkong di Provinsi Lampung keberadaannya telah tersebar hampir di seluruh kabupaten/kota, hal
tersebut menjadikan  provinsi Lampung sebagai produsen singkong terbesar di
Indonesia.Berdasarkan data Dirtjen Holtikultura (2020) produksi singkong di Provinsi Lampung
sangat melimpah yaitu sebesar 4.929.044 ton.Dengan melimpahnya hasil singkong di Provinsi
Lampung maka limbah batang singkong yang dihasilkan juga begitu melimpah.
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Limbah batang singkong yang melimpah biasanya hanya dibiarkan atau dibakar oleh para
petani maka dari itu sangat dibutuhkan adanya solusi penangan dan menjadikannya sebuah potensi.
Sekarang limbah batang singkong sudah bisa ditangani dan dimanfaatkan dengan adanya alat
perajang batang singkong (Rabakong). Alat ini berfungsi menghancurkan limbah batang singkong
menjadi serbuk halus.

Mesin perajang batang singkong atau biasa disebut Rabakong telah dirancang sejak tahun
2018 oleh mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung. Dalam perjalanannya
berkembang dengan keterbaruan-keterbaruan alat dan mesinnya mulai dari Tipe-1, Tipe-2, Tipe-3,
Tipe-4, dan Tipe-5 dan saat ini terwujud Tipe-6.

Alat perajang batang singkong saat ini sudah terwujud modifikasi terbaru yaitu Rabakong
tipe TEP-6. Alat ini mengalami beberapa modifikasi diantaranya bentuk kerangka, pisau perajang,
daya mesin, dan ukuran perbandingan pulley namun untuk kinerja alat ini belum teruji kapasitas,
konsumsi bahan bakar, dan keseragaman serbuk yang dihasilkan. Hal ini lah yang melatar
belakangi penelitian tentang pengujian alat perajang batang singkong tipe TEP-6 untuk mengkaji
karakteristik kerja alat terutama terkait dengan kecepatan putar (RPM) mesin dan jumlah masukan
batang singkong. Hasil pengujian ini diharapkan meningkat dari tipe sebelumnya.

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui kinerja alat perajang batang singkong tipe
TEP-6 dalam melakukan proses pengecilan ukuran limbah batang dengan pengaruh kecepatan
putaran dan jumlah masukan.

2. Metode Penelitian

2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat perajang batang singkong (Rabakong) tipe
TEP-6,tachometer,stopwatch, timbangan, gelas ukur, Microsoft excel, alat tulis dan buku catatan.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini batang singkong mariono dan bahan bakar pertalite.

2.2. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang merupakan
metode penelitian dengan pengujian, pengukuran dan hipotesis berdasarkan perhitungan
matematika dan statistik. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah kecepatan putaran mesin (RPM) yang terdiri dari 3 taraf
yaitu R1: 800 rpm, R2: 1000 rpm, R3: 1400 rpm. Faktor 2 adalah jumlah masukan batang
singkong yang terdiri dari 3 taraf yaitu 3 batang, 4 batang, dan 5 batang yang dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali selama 15 menit ditiap ulangan.
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2.3. Parameter Penelitian
1. Kapasitas kerja mesin per jam
Kapasitas kerja diukur menggunakan persamaan:

Ka =— (1)

dimana Ka adalah kapasitas perajangan (kg/s), bo adalah berat hasil perajangan (kg), dan t
adalah waktu perajangan bahan (15 menit).

2. Konsumsi bahan bakar
Pengukuran Konsumsi bahan bakar ini diukur dengan menggunakan gelas ukur yang akan
dihubungkan langsung ke mesin dan melihat pengurangan bahan bakar di gelas ukur.

3. Susut bobot.
Bahan terbuang atau losses bahan dihitung menggunakan persamaan:

__bi-bo
T bi

Bh

x 100% 2)

dimana Bh adalah bobot hilang (%), bi adalah bahan input (kg), dan bo adalah bahan output
(kg).

4. Keseragaman cacahan
Keseragaman cacahan ini dibedakan menjadi 3 jenis halus, kasar, dan sangat kasar, penentuan
ini dilakukan dengan cara pengayakan pada bahan yang telah dirajang. Pengayakan ini
dibedakan menjadi 3 ukuran, yaitu ukuran 0 — 0,2 cm (halus), 0,2 — 0,5 cm (kasar), dan >05 cm
(sangat kasar).

5. Ergonomika
Pada penelitian ini pengukuran beban kerja dilakukan secara manual dengan cara meletakan jari
telunjuk dan jari tengah pada pergelangan tangan yang dilewati pembuluh darah arteri untuk
mengecek denyut nadi. Setelah mendapatkan hasil dari pengukuran, data yang sudah tersedia
tadi diklasifikasikan beban kerjanya serta diolah untuk menghitung tingkat kelelahannya dengan
menggunakan persentase CVL.

3. Hasil dan Pembahasan

Dilaksanakannya pengujian suatu alat tentu memiliki sebuah tujuan tergantung pada jenis
parameter pengujian tersebut. Namun secara umum, tujuan suatu pengujian adalah untuk
mengetahui kapasitas kerja alat dan spesifikasi alat untuk meningkatkan efisiensi alat.
Terdapat 5 uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji kinerja alat, susut bobot,
konsumsi bahan bakar, keseragaman ukuran perajangan, dan ergonomika.

3.1. Uji Kinerja

3.1.1. Kapasitas Kerja

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan parameter yang telah ditetapkan, yaitu RPM
800,1000 dan 1300, dengan jumlah masukan 3 batang singkong, 4 batang singkong, dan 5 batang
singkong dengan mengonversikan data yang diperoleh dalam bentuk jam maka diperoleh data hasil
kapasitas kerja yang disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kapasitas kerja mesin Rabakong Tipe TEP-6

Jumlah Bobot input Bobot output Susut Bahan Bak
RPM Masukan  Ulangan (kg) (kg) bobot (%6) (ml)
(Batang)

M3 1 118 100,696 14,67 1,044
2 126 107,952 14,33 1,156
3 115,2 98,848 14,23 1,032
R1 M4 1 140,4 120,168 14,42 1,136
2 154,4 133,272 13,69 1,116

3 146,8 126,984 13,50 968
M5 1 132 113,672 13,89 1,188
2 124 106,792 13,87 1,056
3 128 110,064 14,01 1,140
M3 1 160,4 138,328 13,77 1,344
2 168 142,556 15,14 1,408
3 155,6 134,896 13,30 1,312
R2 M4 1 199,2 167,656 15,83 1,584
2 192 162,496 15,36 1,488
3 210 177,024 15,70 1,672
M5 1 176 151,952 13,66 1,476
2 164 142,448 13,14 1,524
3 170,4 147,144 13,64 1,484
M3 1 168,8 144,992 14,10 1,948
2 179,2 153,544 14,31 2,064
3 188 158,792 15,53 1,992
M4 1 219,2 184,384 15,88 2,892
R3 2 231,6 194,448 15,83 2,992
3 217,2 183,168 15,66 2,768
M5 1 189,6 160,152 15,53 2,348
2 182 154,896 14,89 2,100
3 197,2 164,448 16,60 2,484

3.1.2. Susut Bobot

Berdasarkan hasil penelitian dari jumlah masukan batang singkong dalam satu kali rajangan yaitu 4
batang, 5 batang, dan 6 batang dengan 3 jenis RPM yang berbeda yaitu 800, 1000, dan 1400 untuk
mengetahui data susut bobot dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tebel 2. Susut bobot batang singkong

Perlakuan Ulangan Rata-rata
1 2 3
R1M3 14,67 14,33 14,23 14,41
R1MA4 14,42 13,69 13,50 13,87
R1MS5 13,89 13,87 14,01 13,92
R2M3 13,77 15,14 13,30 14,07
R2M4 15,83 15,36 15,70 15,63
R2M5 13,66 13,14 13,64 13,48
R3M3 14,10 14,31 15,53 14,65
R3M4 15,88 15,83 15,66 15,79
R3M5 15,53 14,89 16,60 15,67

3.1.3. Konsumsi Bahan Bakar

Uji kinerja alat Rabakong juga mengamati konsumsi bahan bakar yang terpakai selama perjangan,
pada penelitian ini pengambilan konsumsi bahan bakar dilakukan pada setiap ulangan yaitu 3
ulangan, pengukuran konsumsi bahan bakar dilakukan sesudah melakukan perajangan yaitu dengan
menyediakan bahan bakar, dan kemudian diukur bahan bakar yang digunakan dengan cara
menambahkan bahan bakar setelah itu dilihat berapa bahan bakar yang ditambahkan hingga penuh.
Berdasarkan hasil penelitian dari jumlah masukan batang singkong dalam satu kali rajangan yaitu 3
batang, 4 batang, dan 5 batang dengan 3 jenis RPM yang berbeda yaitu 800, 1000, dan 1400 untuk
mengetahui data konsumsi bahan bakar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi bahan bakar mesin Rabakong Tipe TEP-6

Perlakuan Ulangan Rata_l—rata
1 (I/jam) 2 (I/jam) 3 (I/jam) (L/jam)
R1M3 1,044 1,156 1,032 1,077
R1MA4 1,136 1,116 968 1,073
R1M5 1,188 1,056 1,140 1,128
R2M3 1,344 1,408 1,312 1,355
R2M4 1,584 1,488 1,672 1,581
R2M5 1,476 1,524 1,484 1,495
R3M3 1,948 2,064 1,992 2,001
R3M4 2,892 2,992 2,768 2,884
R3M5 2,348 2,100 2,484 2,311

3.1.4. Keseragaman Perajang

3Keseragaman perajangan batang singkong menggunakan alat perajang batang singkong tipe TEP-
4 dibedakan menjadi 3 jenis ukuran perajangan yaitu 0,2 cm, >0,2 - 0,5 cm, dan > 0,5 cm.
Terdapat 3 jenis RPM yang di uji keseragaman perajangnya yaitu RPM 800, 1000, dan 1400
dengan jumlah masukan 3 batang, 4 batang, dan 5 batang. Hasil rata-rata keseragaman cacahan
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil rata-rata keseragaman cacahan

rata-rata (20)

=0.2 0.2 - 0.5 0.5 =
R1IM3 7,66 22,81 69,53
R1M4 7,87 24,12 68,01
R1IM5 7,72 25,76 66,52
R2M3 9,13 24,40 66,48
R2MA4 9,86 25,38 64,77
R2M5 10,33 24,03 65,64
R3M3 8,63 23,33 68,04
R3M4 12,88 26,34 60,78
R3M5 9,78 25,61 64,61

3.1.5. Ergonomika

Tinggi hopper pengumpan dari lantai sebesar 90 cm. Berdasarkan data antopometri orang
Indonesia, diketahui bahwa tinggi tubuh rata-rata adalah 152,58 cm, rataan panjang rentang tangan
ke depan adalah 66,18 cm, rataan panjang genggaman tangan ke depan adalah 64,51 cm, dan tinggi
siku dalam posisi berdiri rata-rata adalah 95,65 cm (Perhimpunan Ergonomi Indonesia,2021). Oleh
karena itu, tinggi hopper tersebut sesuai dengan tinggi yang harus didesain untuk pekerjaan
berdiri.Selain itu pengaturan tersebut meminimalisir cepatnya seseorang terkena lelah setelah
bekerja. Selain itu, jarak hopper pemasukan ke kerangka mesin adalah 15 cm artinya jarak tersebut
masih dalam jangkauan rataan panjang rentang tangan ke depan yang disyaratkan. Pengujian
keergonomisan mesin dilakukan dengan cara survei pengoperasian mesin kepada 10 orang peserta.
Hasil survei menunjukkan bahwa semua peserta menyatakan bahwa menghidupkan dan
mengoperasikan alat termasuk kategori mudah.Selain itu, pekerjaan mengambil dan memasukkan
batang singkong juga mudah dilakukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Semakin berbeda jenis rpm dan jumlah masukan batang singkong dalam sekali rajangan
mempengaruhi kapasitas kerja, konsumsi bahan bakar, mempengaruhi nilai susut bobot, dan
keseragaman cacahan.

2. Kapasitas kerja optimal terdapat pada RPM 1400 kapasitas kerja optimal terjadi pada jumlah
masukan 4 batang sebesar 194,448 kg/jam. Presentase susut bobot terendah terdapat pada RPM
1000 dengan jumlah masukan 5 batang sebesar 13,48%.

3. Konsumsi bahan bakar terendah terdapat pada RPM 800 dengan jumlah masukan 3 batang
sebasar 1,073 I/jam, karena semakin banyak jumlah masukan dan semakin tinggi rpm maka
jumlah bahan bakar akan meningkat. Presentase keseragaman perajang yang lolos mesh 0,5
terdapat pada RPM 800 dengan jumlah masukan 3 batang sebesar 69,53%. Hal ini terjadi karena
Tipe TEP-6 dirancang hasilnya lebih kasar dari Tipe sebelumnya.
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